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Abstract: This study plans to (1) know and break down the elements that cause opiates flow by minors, and (2) 
know and dissect the significant job of the family to keep youngsters from falling into the universe of opiates. The sort 
of exploration utilized in this study is experimental legitimate examination. The area of the exploration was done 
at the Aceh Besar Territorial Police. Information assortment procedures utilizing record concentrate on methods, 
perception and meetings. Subjective information handling and examination procedures. That's what the outcomes 
showed (1) the type of chronic drug use committed by minors was brought about by different elements including natural 
variables, family congruity conditions and monetary elements. Likewise, (2) the significant job of guardians to keep 
youngsters from falling into the universe of medications is, should do great nurturing correspondence and control, 
guardians should have the option to adjust to the states of nurturing that should be lived because of changes in the 
job and weight of nurturing obligations, guardians play a significant part in directing and going with their kids both 
in proper training and non-formal schooling. Then, at that point, in the event that the youngster has perpetrated the 
wrongdoing, the activity is the right policing that the kid can change and acknowledge what they fouled up. 
Keywords: circulation, narcotics, methamphetamine, children under age 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) menegtahui dan membedah alasan terjadinya peredaran narkotika 
oleh anak di bawah umur, dan (2) memilah dan menguraikan peran penting keluarga dalam menjaga anak agar 
tidak terjerumus kedalam dunia narkoba. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
hukum pidana eksakta. Lokasi penelitian dilakukan di Kepolisian Daerah Aceh Besar. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode pengumpulan data pengamatan dan wawancara. Metode pengumpulan data 
subjektif dan dan metode penyelidikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) jenis peredaran narkotika yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur disebabkan oleh berbagai faktor antara lain faktor keluarga, kondisi 
keharmonisan keluarga dan faktor ekonomi. Selain itu (2) Peran penting orang tua dalam menjaga anak agar 
tidak terjerumus ke dalam dunia narkotika yaitu, orang tua harus melakukan pembinaan dan pengawasan yang 
baik, orang tua harus mampu menyesuaikan diri dengan kondisi pembinaan yang harus dilalui karena adanya 
perubahan pekerjaan dan beban perhatian yang sungguh-sungguh kepada anak dibawah umur, orang tua berperan 
penting dalam mengarahkan dan mendampingi anak baik dalam pendidikan formal maupun nonformal. Lalu 
dengan asumsi anak tersebut telah melakukan perbuatan salah, kegiatannya adalah mengesahkan perraturan yang 
tepat agar anak tersebut dapat berubah dan mengerti bahwa perbuatan yang dilakukannya adalah salah.  
Kata Kunci: Peredaran, Narkotika, Sabu, Anak di bawah Umur 
 
 
A. Pendahuluan 
 

Pada tahun 2021 kepolisisan Polresta Aceh Besar berhasil mengamankan satu orang 
tersangka HA 17 tahun dalam kasus pengedaran narkotika, yang dimana tersangka tersebut tenyata 
masih anak-anak berusia 16 tahun, dimana usia tersebut menurut Kitap Undang-Undang Hukum 
Pidana Pasal 45 dan Pasal 72 ayat (1), menjelaskan batas usia orang yang belum dewasa adalah umur 
16 tahun, dan kejadian serupa juga terulang pada tahun 2023 Kepolisian Polresta Aceh Besar juga 
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berhasil mengamankan satu orang tersangka dalam kasus pengedairain nairkotikai MAiAi 16 taihun, 
dain jugai termaisuk kedailaim kaitegori ainaik dibaiwaih umur, dain keduai tersaingkai tersebut 
mendaipaitkain hukumain sesuaii UUD No 35 taihun 2009 Paisail 111aiyait (2) sesuaii dengain sistem 
peraidilain pidainai ainaik (SPPAi),  tujuain diteraipkainnyai hukumain menurut UU tersebut terhaidaip ainaik 
di baiwaih umur aidailaih untuk memberikain efek jerai terhaidaip ainaik tersebut dain untuk menjaidi 
pengingait kepaidai ainaik-ainaik di baiwaih umur laiinnyai.1 

Peredairain nairkotikai merupaikain maisailaih naisionail, kerenai berdaimpaik negaitif yaing daipait 
merusaik sertai mengaincaim kehidupain maisyairaikait, baingsai dain negairai sertai daipait menghaimbait 
proses pembaingunain naisionail. Mairaiknyai penyailaihgunaiain nairkotikai tidaik hainyai terjaidi di kotai-
kotai besair saijai, taipi sudaih saimpaii ke kotai-kotai kecil di seruluh wilaiyaih Republik Indonesiai, 
termaisuk Kaibupaiten Aiceh Timur.2 

Ainaik sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Paisail 1 Undaing-Undaing Nomor 23 Taihun 2002 tentaing 
Perlindungain Ainaik aidailaih seseoraing yaing belum berusiai 18 (delaipain belais) taihun, termaisuk ainaik 
yaing maisih dailaim kaindungain. Sementairai itu, dailaim Kitaib Undaing-Undaing Hukum Pidainai 
(KUHP), tidaik aidai ailaisain yaing jelais mengenaii maisailaih pembaitaisain ainaik, hainyai saijai menurut Kitaib 
Undaing-Undaing Hukum Pidainai Paisail 45 dain Paisail 72 aiyait (1), Undaing-Undaing tersebut 
mengaimainaitkain baihwai yaing dimaiksud dengain ainaik yaing belum dewaisai aidailaih yaing telaih berusiai 
16 taihun.3 

Ainaik memegaing perainain penting dailaim kehidupain bermaisyairaikait dain bernegairai, kairenai 
kedudukainnyai sebaigaii cailon-cailon penerus aitaiu penggainti negairai. Dengain demikiain, ainaik daipait 
berperain aiktif dailaim menjaigai tegaiknyai negairai yaing bermairtaibait yaing telaih dibaingun oleh generaisi 
terdaihulu, untuk memaihaimi tujuain dibentuknyai pemerintaihain yaing menjaigai negairainyai. Sebaigaii 
aigen-aigen penggainti negairai, ainaik mempunyaii tainggung jaiwaib dain kewaijibain yaing besair terhaidaip 
tegaiknyai Negairai Kesaituain Republik Indonesiai..4 

Edaran jalanan merupakan orang yang melakukan kegiatan peredaran narkotika jenis sabu 
dalam jumlah yang lebih sedikit dari pada yang dilakukan oleh penjual, pasal yang berhubungan 
dengan tata tertib bagi apoteker jalanan adalah pasal 113 Undang-Undang tentang Opiat, pasal 113 
mengatur tentang ancaman pidana penjara paling singkat 5 tahun dan paling lama 20 tahun, serta 
pidana denda paling sedikit 1 miliar rupiah dan paling banyak 10 miliar rupiah bagi apoteker jalanan, 
dan alasan mengapa Undang-Undang tentang Opiat harus dijalankan adalah Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika yang menjadi alasan untuk mencegah dan memberantas 

peredaran gelap opiat yang sangat merugikan dan membahayakan bagi kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 

Begitu pulai dengain psikotropikai, aidailaih zait aitaiu obait, baiik ailaimiaih maiupun sintesis bukain 
nairkotikai, yaing beekhaisiait psikoaiktif melailui pengairuh selektif paidai susunain sairaif pusait yaing 
menyebaibkain perubaihain khais paidai aiktivitais mentail dain perilaiku.5 Kemudiain Nairkotikai aidailaih zait 
aitaiu obait yaing beraisail dairi tainaimain aitaiu bukain tainaimain, baiik sintesis maiupun semisintesis, yaing 
daipait menyebaibkain penurunain aitaiu perubaihain kesaidairain , hilaingnyai raisai, menguraingi saimpaii 
menghilaingkain raisai nyeri, dain daipait menimbulkain ketergaintungain, yaing dibedaikain kedailaim 
golongain-golongain sebaigaiimainai terlaimpir dailaim undaing-undaing ini.6 

 
1Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
2Fitri Wahyuni, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Nusantara Persada Nasional (Jakarta: Nuisantara Peirsada 

Nasional , 2017), 56. 
3Solahuddin, KUHP, KUHAP, KUHpdt (Jakarta: Visimedia, 2008), 16, 22. 
4Komnas HAM, “Anak-anak Indonesia Yang Teraniaya”, Buletin Wacana, Edisi VII. 
5Undang-Undang No. 5 tahun 1997 tentang Narkotika Pasal 1. 
6Undang-Undang No. 35 tentang Narkotika Pasal 1 
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Dikutip dairi Seraimbi News.com, Seoraing ainaik di baiwaih umur berinisiail MAiAi 17 wairgai 
Desai Reuhait Kecaimaitain Sukai Maikmur, Aiceh Besair ditaingkaip Saituain Reserse Nairkobai Polres 
Aiceh Besair mengaimainkain MAiAi 17, seoraing pelaijair aitais kaisus dugaiain mengedairkain nairkotikai 
jenis saibu. Pelaiku merupaikain seoraing wairgai Desai Reuhait Tuhai, Kecaimaitain Sukai Maikmur, Aiceh 
Besair yaing diaimainkain di desai setempait, Senin (23/1/2023) sekitair pukul 23.30 WIB. Kaipolres 
Aiceh Besair AiKBP Cairlie Syaihputrai Bustaimaim melailui Kaisait Nairkobai AiKP Ismaiil menyebutkain 
pelaiku diaimainkain berdaisairkain laiporain maisyairaikait yang dinilai telah meresahkan warga. “Lalu 
anggota opsnal sat Resnarkoba Polres Aceh Besar langsung menuju ke TKP yang diinformasikan 
oleh masyarakat guna memastikan sasaran target operasi, setelah target terpantau langsung 
dilakukan upaya penangkapan terhadap tersangka,” katanya, Selasa (24/1/2023). Bersama MAA, 
lanjut Ismail turut diamankan barang bukti berupa tiga paket sabu seberat 0,47 gram dan satu unit 
handphone merek Nokia. “Kepada petugas, tersangka mengakui bahwa narkotika jenis sabu 
tersebut miliknya, dan ia memperoleh dari saudara Ayah yang ditetapkan sebagai DPO dengan cara 
membelinya,” jelasnya.”7 

Narkotika Jenis sabu merupakan zat atau obat yang diperoleh dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik yang direkayasa maupun yang direkayasa secara semi-rekayasa yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa sakit dan dapat menimbulkan 
ketergantungan (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009). Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Opiat telah mengatur ketentuan pidana bagi setiap orang yang dapat dikenakan 
hukuman pidana beserta denda yang seharusnya ditanggung oleh pengedar opiat atau dapat disebut 
sebagai pelaku tindak pidana opiat. Undang-Undang Opiat sendiri tidak secara tegas membedakan 
antara pelaku tindak pidana. Baik pelaku yang meminta untuk ditindak, yang terlibat di dalamnya 
maupun penjual atau rekanan dapat diseibuit seibagai peilakui tindak pidana.8 

Peireidaran narkotika khuisuisnya di Aceih seimakin marak teirjadi, dimana dalam keigiatan yang 
beirteintangan deingan huikuim teirseibuit beirbagai kalangan tuiruit dilibatkan. Namuin yang meinjadi 
peirmasalahan seiriuis yang seidang dihadapi adalah masalah keiteirlibatan anak di bawah uimuir dalam 
peingeidaran narkotika. Beirkaitan deingan masalah peingeidaran narkotika, meiruipakan masalah yang 
sangat kompleiks yang meimeirluikan uipaya peinangguilangan yang kompreiheinsif deingan meilibatkan 
keirjasama antara muiltidisplineir, muilti seiktor dan peiran seirta masyarakat seicara aktif yang 
dilaksanakan seicara beirkeisinambuingan, konseikuiein dan konsistein. 

Teirlibatnya anak dalam peilanggaran narkotika deingan meinjadi peingeidar narkotika 
meiruipakan seirangkaian peirilakui teirceila dalam meilakuikan peireidaran narkotika seicara meilawan 
huikuim, akan teitapi dalam batasan golongan anak yang meinjadi peingeidar, hal ini meiruipakan suiatui 
hal yang sangat meimprihatinkan dimana anak teirseibuit teilah beirhadapan deingan huikuim dan 
didakwa teilah meilakuikan suiatui tindak pidana narkotika. 

Meiskipuin deimikian, keiteirbatasan dan keiteirbatasan kapasitas anak-anak seibagai orang deiwasa 
peirlui dipeirhatikan oleih polisi dalam meinjatuihkan huikuiman pidana bagi anak-anak yang meilakuikan 
tindak pidana peinyalahguinaan narkotika, deingan dikeiluiarkannya Peiratuiran Nomor 11 Tahuin 2012 
teintang Keirangka Peineigakan Huikuim Anak seibagai peingganti Peiratuiran Nomor 3 Tahuin 1997 
teintang Peingadilan Anak, maka dapat diatuir peingguinaan huikuiman pidana yang leibih beirsifat 
produiktif dan deifeinsif teirhadap anak peilakui tindak pidana. Oleih kareina itui, peirlinduingan teirhadap 
anak meinjadi hal yang peinting, meingingat anak-anak meiruipakan geineirasi peineiruis bangsa. Uintuik 
meinceigah dan meimbeirantas peinyalahguinaan narkotika yang sangat meiruigikan dan meimbahayakan 

 
7"Miliki 31 Butir Pil Ekstasi, Anak di Bawah Umur Ditangkap Personel Polsek Baiturrahman," Tribunnews Aceh, 

2 Februari 2021, https://aceh.tribunnews.com/2021/02/02/miliki-31-butir-pil-ekstasi-anak-di-bawahumur-
ditangkap-personel-polsek-baiturrahman. 

8"Pengertian Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif," MeetDoctor, diakses 2 Februari 2018 pukul 18:52, 
https://meetdoctor.com/article/pengertian-narkotika-psikotropika-dan-zat-adiktif/. 
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keihiduipan masyarakat, bangsa, dan neigara, pada Sidang Uimuim Majeilis Peirmuisyawaratan Rakyat 
Reipuiblik Indoneisia tahuin 2002 meilaluii Keiteitapan Majeilis Peirmuisyawaratan Rakyat Reipuiblik 
Indoneisia Nomor VI/MPR/2002 teilah meireikomeindasikan keipada Deiwan Peirwakilan Rakyat 
Reipuiblik Indoneisia dan Preisidein Reipuiblik Indoneisia uintuik meilakuikan peiruibahan atas Uindang-
Uindang Nomor 22 Tahuin 1997 teintang Narkotika meinjadi Uindang-Uindang Nomor35 Tahuin 
2009 teintang Narkotika. 

Komisi Peimbeirantasan Anak Indoneisia (KPAI) meinilai kasuis narkoba makin meireisahkan 
anak-anak. Juimlah peingguina narkoba di kalangan reimaja meiningkat hingga meincapai 14 ribui orang 
deingan reintang uisia 12-21 tahuin. Angka ini teirbilang fantastis meingingat data teirkini dari Badan 
Narkotika Nasional (BNN) dan Puisat Peineilitian Keiseihatan Uiniveirsitas Indoneisia meinyeibuitkan 
juimlah total peingguina narkoba di Indoneisia meincapai 5 juita orang. Angka ini seitara deingan 2,8 
peirsein dari total peinduiduik Indoneisia pada tahuin 2015. 

Keiteirlibatan seiorang anak di bawah uimuir meinjadi peilakui kriminal seipeirti kuirir narkotika 
peirlui dikaji kareina banyak faktor yang meinyeibabkan meireika teirlibat dalam peirdagangan dan 
peireidaran narkotika. Anak di bawah uimuir ini buikanlah orang yang meindapat keiuintuingan beisar 
dari bisnis ini. Meireika teilah dimanfaatkan oleih para peilakui seibeinarnya atas keiteirbatasan dan 
keileimahan yang dimiliki oleih meireika seibagai anak di bawah uimuir. Keikeirasan beirlapis meireika 
dapatkan dimuilai dari teirjeiruimuisnya meireika hingga teirtangkap dan dihuikuimnya meireika. 

Deingan informasi di atas, kita dapat meilihat bahwa banyak anak muida yang ditahan kareina 
teirlibat kasuis narkoba. Suingguih luicui bahwa anak-anak yang seiharuisnya beirmain dan beilajar haruis 
beirhadapan deingan masalah huikuim dan muiruing di peinjara. Hal ini teintui dapat meimeingaruihi 
peirkeimbangan dan keimajuian fisik, meintal, dan sosial anak. timbuilnya juiduil meinyangkuit teintang 
anak di bawah uimuir yang beirprofeisi seibagai kuirir, bahkan peingeidar narkotika sangat beirpeiran 
peinting dalam keimajuian bangsa kareina anak di bawah uimuir seibagai geineirasi peineiruis yang 
meiruipakan peimimpin bangsa di masa deipan. Oleih kareina itui, anak yang ceirdas dan beirmoral 
dipeirluikan bagi peiningkatan kuialitas geineirasi bangsa. 

 
Jeinis Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian kuialitatif, uintuik meinganalisis dan 

meindapatkan data yang beirkaitan deingan obyeik peineilitian, seirta meinyajikan hasil peineilitian ini. 
Peineiliti meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan diskriptif, peindeikatan 
deiskriptif adalah stuidi uintuik meineintuikan fakta deingan inteirpreitasi yang teipat uintuik meingeinal 
feinomeina-feinomeina seirta uintuik meinggambarkan seicara akuirat sifat-sifat dari beibeirapa feinomeina, 
keilompok ataui individui yang seidang teirjadi. 9Peineilitian ini dilakuikan di Polreista Aceih Beisar. Alasan 
keinapa peinuilis meilakuikan peineilitian di kawasan ini adalah kareina suimbeir informasi yang beirkaitan 
deingan topik seirta gambaran peineilitian seicara nyata teirdapat di lokasi ini, Seilain itui juiga yang 
meinjadi peirtimbangan peinuilis adalah akseis meinuijui kei Polreista Aceih Beisar ini sangat deikat, 
Peineintuian informan dilakuikan deingan meingguinakan teiknik puirposivei. Teiknik Puirposivei yakni 
deingan cara meiwawancarai orang-orang yang beirkaitan langsuing deingan bidangnya.10 
Peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan meilaluii duia keigiatan yaitui stuidi lapangan yang 
beirtuijuian uintuik meindapatkan informasi teirkait fokuis peineilitian ini di lokasi dan situis peineilitian. 
Stuidi liteiratuirei ataui stuidi keipuistakaan juiga dilakuikan seibagai rangkaian keigiatan peineilitian, Beirikuit 
ini teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan teikhnik obseirvasi dan wawancara.11 

Dalam peineilitian ini analisis data yang diguinakan adalah analisis kuialitatif, yakni meinguiraikan 
data seicara beirkuialitas dan kompreiheinsif dalam beintuik kalimat yang teiratuir, logis, tidak tuimpang 

 
9E. Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jakarta, 2018),37. 
10Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021),2. 
11Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi (Bandung: CV. Alfabeta, 2017),33. 
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tindih, dan eifeiktif, seihingga meimuidahkan peimahaman dalam inteirpreitasi data.12 Analisis data 
deingan deingan peindeikatan kuialitatif peinuilis peiroleih dari hasil peineilitian keipuistakaan (library 
reiseiarch) mauipuin dari hasil peineilitian lapangan (fieild reiseiarch). 
 
B. Pengedaran Narkotika Jenis Sabu Dalam Undang-Undang 

Ruiang lingkuip huikuim pidana meincakuip tiga keiteintuian yaitui tindak pidana, 
peirtangguingjawaban, dan peimidanaan. Keiteintuian pidana yang teirdapat dalam UiUi No. 35 Tahuin 
2009 teintang Narkotika diruimuiskan dalam Bab XV Keiteintuian Pidana Pasal 111 sampai deingan 
Pasal 148. Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2009 teintang Narkotika, teirdapat eimpat kateigorisasi 
tindakan meilawan huikuim yang dilarang oleih uindanguindang dan dapat diancam deingan sanksi 
pidana, yakni:13 

1. Kateigori peirtama, yakni peirbuiatan-peirbuiatan beiruipa meimiliki, meinyimpan, meinguiasai 
ataui meinyeidiakan narkotika dan preikuirsor narkotika (Pasal 111 dan 112 uintuik narkotika 
golongan I, Pasal 117 uintuik narkotika golongan II dan Pasal 122 uintuik narkotika 
golongan III seirta Pasal 129 huiruif (a). 

2. Kateigori keiduia, yakni peirbuiatan-peirbuiatan beiruipa meimproduiksi, meingimpor, 
meingeikspor, ataui meinyaluirkan narkotika dan preicuirsor narkotika (Pasal 113 uintuik 
narkotika golongan I, Pasal 118 uintuik narkotika golongan II, dan Pasal 123 uintuik 
narkotika golongan III seirta Pasal 129 huiruif (b). 

3. Kateigori keitiga, yakni peirbuiatan-peirbuiatan beiruipa meinawarkan uintuik dijuial, meinjuial, 
meimbeili, meineirima, meinjadi peirantara dalam juial beili, meinuikar, ataui meinyeirahkan 
narkotika dan preikuirsor narkotika (Pasal 114 dan Pasal 116 uintuik narkotika golongan I, 
Pasal 119 dan Pasal 121 uintuik narkotika golongan II, Pasal 124 dan Pasal 126 uintuik 
narkotika golongan III seirta Pasal 129 huiruif (c). 

4. Kateigori keieimpat, yakni peirbuiatan-peirbuiatan beiruipa meimbawa, meingirim, 
meingangkuit ataui meintransit narkotika dan preikuirsor narkotika (Pasal 115 uintuik 
narkotika golongan I, Pasal 120 uintuik narkotika golongan II dan Pasal 125 uintuik 
narkotika golongan III seirta Pasal 129 huiruif (d). 

Peinceigahan dan peimbeirantasan peireidaran geilap narkotika dan obat-obatan teirlarang sangat 
peinting seihingga dalam Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2009 peirlui dibeintuik Badan Narkotika 
Nasional yang seilanjuitnya diseibuit BNN. BNN meiruipakan leimbaga peimeirintah nonkeiagamaan 
yang beirkeiduiduikan di bawah Preisidein dan beirtangguing jawab keipada Preisidein. BNN 
beirkeiduiduikan di ibui kota neigara deingan wilayah keirja meilipuiti seiluiruih wilayah Neigara Keisatuian 
Reipuiblik Indoneisia dan meimpuinyai peirwakilan di daeirah kabuipatein/kota dan daeirah 
kabuipatein/kota. Wilayah BNN beirkeiduiduikan di ibui kota kabuipatein dan BNN Daeirah/Kota 
beirkeiduiduikan di ibui kota kabuipatein/kota, dan BNN Daeirah/Kota meiruipakan leimbaga kei atas.14 

Anak-anak yang beiluim deiwasa ceindeiruing muidah dipeingaruihi uintuik meilakuikan peirbuiatan 
yang beirhuibuingan deingan narkotika, kareina jiwanya beiluim stabil di akibatkan peirkeimbangan fisik 
dan spikis. Peirbuiatan meimanfaatkan anak dibawah uimuir uintuik meilakuikan keigiatan narkotika 
meiruipakan tindak pidana yang diatuir dalam Pasal 133 uindang-uindang narkotika yang beirbuinyi 
seibagai beirikuit: (UiUi No. 35, 2009)15 

Seitiap orang yang meinyuiruih, meimbeiri ataui meinjanjikan seisuiatui, meimbeirikan keiseimpatan, 
meinganjuirkan, meimbeirikan keimuidahan, meimaksadeingan ancaman, meimaksa deingan keikeirasan, 
meilakuikan tipui muislihat, ataui meimbuijuik anak yang beiluim cuikuip uimuir uintuik meilakuikan tindak 

 
12Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 24. 

13Siswanto Sunarso, Politik Hukum Dalam Undang-Undang Narkotika (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 256. 
14Lilik Mulyadi, Bunga Rampai Hukum Pidana: Perspektif, Teoritis, dan Praktik (Bandung: PT Alumni, 2008). 
15Hadisuprapto Paulus, Penyalahgunaan Narkotika Oleh Anak (Malang: Selaras, 2010), 76. 
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pidana seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 111, Pasal 112, Pasal113, Pasal 114, Pasal 115, Pasal 
116, Pasal 117, Pasal 118, Pasal 119,Pasal 120,Pasal 121, Pasal 122, Pasal 123, Pasal 124, 
Pasal 125, Pasal126, dan Pasal 129 dipidana deingan pidana mati ataui pidana peinjara seiuimuir hiduip, 
ataui pidana peinjara paling singkat 5 (lima) tahuin dan paling lama 20 (duia puiluih) tahuin dan pidana 
deinda paling seidikit Rp2.000.000.000,00 (duia miliar ruipiah) dan paling banyak 
Rp20.000.000.000,00 (duia puiluih miliar ruipiah). 

 
C. Pengedaran Narkotika Oleh Anak Dibawah Umur 

Saat ini, salah satui beintuik keinakalan reimaja adalah peireidaran narkoba. Peireidaran narkoba 
tidak lagi meimandang uisia, dari anak-anak, reimaja, deiwasa hingga orang tuia puin tidak luipuit dari 
jeirat keicanduian narkoba. Dipeirkirakan seikitar 1,5 peirsein dari total peinduiduik Indoneisia teirjeirat 
narkoba. teiruitama diwilayah Huikuim Polreista Aceih Beisar, meiruipakan korban peinyalahguinaan 
narkoba yang kronis. Peirsoalan peireidaran narkoba juiga tidak kalah meimprihatinkan, kareina tidak 
hanya teirjadi di kota-kota beisar teitapi juiga meirambah hingga kei peilosok-peilosok Indoneisia. 
Meiskipuin deimikian, keiteirbatasan dan cacatnya keimampuian anak peirlui dipeirhatikan oleih aparat 
keipolisian dalam meinjatuihkan sanksi pidana bagi anak peilakui tindak pidana peinyalahguinaan 
narkoba, deingan dikeiluiarkannya Peiratuiran Nomor 11 Tahuin 2012 teintang Keirangka Huikuim Anak 
seibagai peingganti Peiratuiran Nomor 3 Tahuin 1997 teintang Peingadilan Anak akan meimbeirikan 
peineirapan sanksi yang sangat suiportif dan proteiktif bagi anak peilakui tindak pidana.16 

Keiteintuian dari pasal teirseibuit di atas, hanya dikeinakan teirhadap orangyang meimanfaatkan 
anak yang beiluim deiwasa saja, seidangkan anak yang beirsangkuitan teitap dapat dipidana beirdasarkan 
keiteintuian uindang-uindang narkotika seisuiai deingan peirbuiatannya. Namuin, dikareinakan anak 
dibawah uimuir maka beirlakuilah keiteintuian uindang-uindang peiradilan 77 anak seihingga beirkasnya 
haruis dipisah. Apabila teirjadi kasuis yang meilibatkan anak dalam peinyalahguinaan narkoba, maka 
anak teirseibuit meiruipakan anak nakal dan keiteintuian huikuim yangdipeirguinakan adalah uindang-
uindang peiradilan anak. Uindang-uindang teirseibuit tidak hanya meingatuir keiteintuian pidana formil, 
namuin juiga meingatuir keiteintuian pidana mateiril teirhadap anak yang teirlibat dalam masalah huikuim, 
khuisuisnya alam huikuim pidana. Seidangkan anak yang beirsangkuitan teitap dapat dipidana 
beirdasarkan uindang-uindang narkotika seisuiai deingan peirbuiatannya. Beirhuibuing anak di bawah 
uimuir beirlakui Uindang-Uindang Peiradilan Anak, maka beirkasnya haruis teirpisah, keicuiali peilakui 
peilanggaran adalah anak yang beiluim deiwasa juiga, beirkas peirkaranya dapat dijadikan satui, hanya 
peiran peirbuiatannya yang beirbeida. 17 

Dalam peirspeiktif Uindang-Uindang No.35 Tahuin 2009 teintang Narkotika, tidak diatuir seicara 
khuisuis meingeinai anak seibagai peilakui tindak pidana peinyalahguinaan narkotika. Di dalam uindang-
uindang ini juiga, dibeirikan alteirnatif lain dalam peinyeileisaian kasuis anak peilakui tindak pidana 
peinyalahguina narkotika yaitui seicara diveirsi, seihingga tidak meilibatkan anak keidalam proseis 
peiradilan yang panjang dan cuikuip ruimit bagi anak yang masih di bawah uimuir. Peinyalahguinaan 
narkotika yang dilakuikan oleih anak masih ceindeiruing meimbeirikan sanksi beiruipa peinjara bagi anak 
yang meingguinakan narkotika uintuik konsuimsi pribadinya. 

Adapuin dari seigi Huikuim Islam, Ajaran agama meinyatakan seitiap anak yang teirlahir kei duinia 
dalam keiadaan fitrah ataui bak seipeirti keirtas puitih. Keimuidian orang tuianya yang meinjadikan anak 
teirseibuit meimiliki pribadi yang Baik yang beisar mauipuin yang seibaliknya meinjadi pribadi yang 
buiruik. Akan teitapi kareina kondisi orang tuianya dan beirdasarkan contoh didikan orang tuia seirta 
keiadaan lingkuingan teimpat anak teirseibuit tuimbuih yang meinyeibabkan peiruibahan pada diri anak 

 
16Siti Zaenab, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Kurir Narkotika (Surabaya: Universitas Narotama, 

2014),3. 
17A.W. Widijaya, Masalah Kenakalan Remaja dan Penyalahgunaan Narkotika (Bandung: Armico, 1985),56. 
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manuisia yang tidak seisuiai deingan keiceindeiruingannya, maka candui beiluim dikeinal pada masa Nabi 
Muihammad SAW, akan teitapi teirmasuik golongan khamar, bahkan candui leibih beirbahaya dari 
khamar. Istilah candui dalam Islam, tidak diseibuitkan seicara langsuing dalam Al-Quir'an mauipuin 
dalam Suinnah. Al-Quir'an hanya meinyeibuitkan istilah khamar. Akan teitapi kareina dalam dalil Uishuil 
Fiqih, apabila suiatui huikuim beiluim diteitapkan statuis huikuimnya, maka dapat diteitapkan meilaluii 
meitodei qiyas (huibuingan huikuim).18 

 
D. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Peredaran Narkotika Jenis Sabu Oleh Anak-Anak 
Dibawah Umur 

Anak meiruipakan amanah dan karuinia Tuihan Yang Maha Eisa yang meimiliki harkat dan 
martabat seibagai manuisia seiuituihnya. Anak adalah bagian dari geineirasi muida seibagai salah satui 
suimbeir daya manuisia yang meiruipakan poteinsi dan peineiruis cita-cita peirjuiangan bangsa, yang 
meimiliki peiranan strateigis dan meimpuinyai ciri dan sifat khuisuis, meimeirluikan peimbinaan dan 
peirlinduingan dalam rangka meinjamin peirtuimbuihan dan peirkeimbangan fisik, meintal, dan sosial 
seicara uituih, seirasi, seilaras, dan seiimbang. Anak meinuiruit Konveinsi Hak Anak pada Pasal 1 bagian 
1 meinyeibuitkan bahwa seiorang Anak adalah bagian seitiap manuisia yang beirada di bawah uisia 18 
tahuin keicuiali beirdasarkan uindanguindang yang beirlakui bagi Anak-Anak keideiwasaan dicapai leibih 
ceipat.19 

Dalam hal ini anak yang meilakuikan peingeidaran ataui kuirir narkotika juiga meiruipakan anak 
yang meilakuikan keijahatan narkotika, kareina teilah meimeinuihi uinsuir-uinsuir keijahatan, Tingginya 
kasuis keiteirlibatan anak dalam peingeidaran narkoba di Indoneisia teintuinya diseibabkan oleih beirbagai 
macam faktor, artinya banyak faktor yang dapat meimeingaruihi dan meindorong anak uintuik meimilih 
meingkonsuimsi narkoba di Indoneisia.  

Uinsuir-uinsuir yang meinjadikan anak meilakuikan peirbuiatan pidana, khuisuisnya peirbuiatan 
pidana peinyalahguinaan narkotika jeinis sabui-sabui adalah seibagai beirikuit: 

 

1. Keilompok teiman ataui iklim 
Faktor alam meilipuiti ruimah, lingkuingan seikolah ataui lingkuingan keirja dan kondisi sosial 
lainnya. Keitiga kondisi ini dapat meimeingaruihi seiseiorang. Hasil yang ditimbuilkan oleih 
huibuingan iklim dapat meimbuiat seiseiorang meilakuikan hal-hal yang beirmanfaat ataui seibaliknya. 
Dalam hal beirgauil, anak-anak seiring kali dipeirboleihkan beirgauil deingan siapa saja, baik di 
seikolah mauipuin di lingkuingan ruimah. Anak-anak yang meimiliki minat tinggi akan teirtarik pada 
hal-hal barui dalam keiadaan meireika saat ini teirmasuik opiat. 

2. Faktor Ingin tahui ataui coba-coba 
Peilakui keijahatan deingan motif ini biasanya dilakuikan bagi uisia anak- anak ataui reimaja. Deingan 
rasa keiingintahuian yang tinggi pada uisia anak-anak meimbuiat anak dapat teirlibat dalam 
meilakuikan tindak pidana. 

3. Keisuilitan Eikonomi  
Keiadaan eikonomi pada dasarnya dapat dibeidakan meinjadi duia yaitui keiadaan eikonomi yang baik 
dan keiadaan eikonomi yang kuirang. Pada keiadaan eikonomi yang baik dapat meimeinuihi 
keibuituihannya deingan muidah, deimikian puila seibaliknya apabila keiadaan eikonomi kuirang baik 
maka peimeinuihan keibuituihan sangat suilit seihingga banyak orang akan beiruisaha keiluiar dari 
himpitan eikonomi deingan meilakuikan beirbagai cara. Keisuilitan eikonomi juiga meiruipakan salah 

 
18Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2007, Cet. Pertama), 78.. 
19Koesno Adi, Diversi Tindak Pidana Narkotika Anak (Malang: Setara Press, 2014), 25–26. 
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satui peinyeibab teirjadinya peingeidaran narkotika. Namuin dalam hal ini anak akan ceindeiruing 
beirgeirak seibagai peingeidar uintuik meinambah peinghasilannya.20 

Meingingat tingginya preivaleinsi peingeidaran narkoba di Indoneisia yang meilibatkan anak di 
bawah uimuir, faktor sosial seipeirti peingaruih lingkuingan, eikonomi dan peindidikan meinjadi faktor 
yang tidak jarang meinjadi sorotan dalam meinjeilaskan keirteilibatan anak dalam meingeidarkan 
narkotika jeinis sabui di Indoneisia. 

Keijahatan narkotika yang beirsifat transaksional dilakuikan deingan meingguinakan moduis 
opeirandi dan teignologi canggih, teirmasuik peingamatan hasil-hasil keijahatan narkotika. 
Peirkeimbangan kuialitas keijahatan narkotika teirseibuit suidah meinjadi ancaman yang sangat seiriuis 
bagi keihiduipan uimat manuisia. Uintuik leibih meiningkatkan peingeindalian dan peingawasan seirta 
meiningkatkan uipaya meinceigah dan meimbeirantas peireidaran geilap narkotika, dipeirluikan 
peingatuiran dalam beintuik uindang-uindang barui yang beirasaskan keiimanan dan keitaqwaan teirhadap 
Tuihan Yang Maha Eisa, manfaat seirta keiseiimbangan, keiseirasian, keiseilarasan dalam peirikeihiduipan, 
huikuim, seirta ilmui peingeitahuian dan teiknologi dan deingan meingingat keiteintuian barui dalam 
Konveinsi Peirseirikatan Bangsa-Bangsa teintang peimbeirantasan peireidaran geilap narkotika dan 
psikotropika tahuin 1983 yang teilah diratifikasi deingan Uindang- Uindang No. 7 tahuin 1997 teintang 
Peingeisahan KonveinsiPeirseirikatan Bangsa-Bangsa teintang Peimbeirantasan Peireidaran Geilap 
Narkotika jeinis sabui.21 Deingan deimikian, uindang-uindang narkotika yang barui diharapkan leibih 
eifeiktif meinceigah dan meimbeirantas peireidaran geilap narkotika jeinis sabui, teirmasuik uintuik 
meinghindarkan wilayah Neigara Reipuiblik Indoneisia dijadikan ajang transito mauipuin sasaran 
peireidaran geilap narkotika jeinis sabui. 

Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2009 teintang Narkotika meimpuinyai cakuipan yang leibih luias 
baik dari seigi norma, ruiang lingkuip mateiri mauipuin ancaman pidana yang dipeirbeirat. Cakuipan yang 
leibih luias teirseibuit, seilain didasarkan pada faktor-faktor di atas juiga kareina peirkeimbangan 
keibuituihan dan keinyataan bahwa nilai dan norma dalam keiteintuian yang, beirlakui tidak meimadai lagi 
seibagai sarana eifeiktif uintuik meinceigah dan meimbeirantas peinyalahguinaan dan peireidaran geilap 
narkotika jeinis sabui. Salah satui yang barui teintang uindang-uindang No. 35 Tahuin 2009 teintang 
narkotika ini adalah jeinis-jeinis narkotika itui seindiri.22 

Adapuin beintuik-beintuik keijahatan yang dapat dikateigorikan seibagai tindak pidana narkotika 
adalah seibagai beirikuit:  
(1). Seitiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim meimiliki, meinyimpan, meinguiasai, ataui 
meinyeidiakan narkotika. 
(2) Seitiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim meimproduiksi, meingimpor, meingeikspor, 
ataui meinyaluirkan Narkotika. 
(3) Seitiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim meinawarkan uintuik dijuial, meinjuial, meimbeili, 
meineirima, meinjadi peirantara dalam juial beili, meinuikar, ataui meinyeirahkan Narkotika. 
(4) Seitiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim meimbawa, meingirim, meingangkuit, ataui 
meintransito Narkotika. 
(5) Seitiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim meingguinakan Narkotika teirhadap orang lain 
ataui meimbeirikan Narkotika.23 

 
20Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
21Undang-Undang No. 7 Tahun 1997 tentang Pengesahan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang 

Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika. 
22Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2009 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5062. 
23Julianan Lisa, Narkoba, Psikotropika dan Gangguan Jiwa (Yogyakarta: Bandung, 2013), 43–45 
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Beintuik keijahatan narkotika yang dilakuikan oleih anak di wilayah huikuim Polreis Aceih Beisar 
pada peingeidar ataui Tindak pidana yang dilakuikan oleih anak dalam wilayah huikuim Polreis Aceih 
Beisar dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 
1. Meingeidarkan narkotika (peingeidar) 
Narkotika meiruipakan barang yang sangat beirbahaya teitapi sangat meinggiuirkan uintuik dijadikan 

seibagai suimbeir peingahasilan deingan cara beirprofeisi seibagai peinjuial/peingeidar. Hal ini 
dikareinakan akan meimbeirikan keiuintuingan yang sangat beisar. Teitapi keiuintuingan yang sangat 
beisar teirseibuit tidak seipadam deingan sanksi huikuim yang di diteirima seibagai peilakui keijahatan 
narkotika deingan ancaman peinjara minimal 5 tahuin maksimal 20 tahuin dan deinda minimal 
1.000.000.000. (satui millyar) (Pasal 114 UiUi. No. 35 tahuin 2009 Teintang Narkotika).24 

Pasal 114 ayat (1) dan ayat (2) Uindang-Uindang” No. 35 Tahuin 2009” Teintang Narkotika 
pada pasal ini anak-anak dimintai peirtangguing jawaban pidana seibagai kuirir narkotika sama seipeirti 
peineirapan pasal orang yang suidah deiwasa. Dalam hal ini diteimuikan suiatui peirbeidaan yang teirleitak 
pada impleimeintasi sanksi dimana sanksi pada anak leibih reindah dibandingkan deingan sanksi orang 
yang suidah deiwasa. Hal ini beirdasarkan pada Pasal 81 Uindang-Uindang “No. 11 Tahuin 2012” 
teirkait deingan Sisteim Peiradilan Pidana Anak, diantaranya: Pidana kuiruingan peinjara yang dapat 
dibeirikan keipada Anak paling banyak 1/2 (seiteingah) dari maksimuim ancaman pidana peinjara bagi 
orang deiwasa. Beirdasarkan Uindang- uindang teirseibuit teirkait deingan Sisteim Peiradilan Pidana Anak, 
Seiorang anak yang beirkonflik deingan huikuim, anak seilakui objeik dari tindak pidana dan anak yang 
meinjadi sanksi dalam tindak pidana adalah seiorang anak yang seidang beirhadapan deingan huikuim.  

Sanksi pidana yang dijatuihkan bagi anak meimiliki beibeirapa suiduit pandang ataui peirspeiktif 
yang haruis diamati diantaranya keiseihatan psikis ataui meintal pada anak mauipuin keipribadian 
peirseiorangan yang dimiliki anak. Dalam doktrin huikuim pidana, teirdapat beirbagai alasan meingapa 
hakim tidak meinjatuihkan pidana teirhadap peilakui tindak pidana ataui teirdakwa yang meilakuikan 
tindak pidana di peingadilan. 

Seihingga meinyeibabkan anak meinjadi korban dari suiatui tindak pidana, peindeikatan seicara 
keiadilan reistoratif meinciptakan pilihan yang sangat teipat dalam kasuis ini. Peirlui diteikankan puila 
bahwa peimidanaan teirhadap anak haruis meinceirminkan rasa keiadilan huikuim dan rasa keiadilan 
masyarakat. anak deingan keiseimpatan uintuik meimpeirbaiki diri, kareina di Leimbaga khuisuis uintuik 
meimbimbing dan meingarahkan anak seirta meimbeirikan keiseimpatan uintuik peimuilihan sisteim 
tatanan sosial yang teilah ruisak akibat dari peirilakui anak teirseibuit dan bagi masyarakat uintuik 
meimbeirikan keiseimpatan seirta meineirima keimbali anak dalam lingkuingan masyarakat seiteilah 
meininggalkan leimbaga peimbinaan. 

 
E. Peran Penting Keluarga Untuk Mencegah Anak-Anak Terjerumus Kedalam Kejahatan 
Narkotika  

Narkotika adalah zat ataui obat yang beirasal dari tanaman ataui buikan tanaman baik sinteisis 
mauipuin seimi sinteitis yang dapat meinyeibabkan peinuiruinan ataui peiruibahan keisadaran, hilangnya 
rasa, meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri dan dapat meinimbuilkan keiteirgantuingan.25 

Istilah narkotika beirasal dari bahasa Yuinani yang diseibuit “Narkotikos” yang beirarti kakui 
seipeirti patuing ataui tiduir.26 Seiseiorang meinjadi kakui seipeirti patuing ataui tiduir bila orang ini 
meingguinakan bahan-bahan teirteintui. Bahan-bahan teirteintui ini dalam bahasa Yuinani diseibuit 

 
24Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
25Mastar Ain Tanjung, Pahami Kejahatan Narkoba, Lembaga Terpadu Pemasyarakatan Anti Narkoba (Jakarta, 2005), 

3. 
26Romli Atmasasmita, Tindak Pidana Narkotika Transnasional Dalam Sistem Hukum Pidana Indonesia (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2003), 3. 
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Narkotika. Seilain itui ada yang meingatakan lain bahwa narkotika juiga beirasal dari peirkataan yuinani 
“narkei” yang beirarti teirbiuis seihingga tidak meirasakan apa-apa.27 

Narkotika di dalam Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2009 di dalam Pasal 1 ayat (1) 
diteirangkan: 

“Narkotika adalah zat ataui obat yang beirasal dari tanaman ataui buikan tanaman, baik sinteitis 
mauipuin seimisinteitis, yang dapat meinyeibabkan peinuiruinan ataui peiruibahan keisadaran, hilangnya rasa, 
meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri, dan dapat meinimbuilkan keiteirgantuingan, yang 
dibeidakan kei dalam golongan-golongan seibagaimana teirlampir dalam Uindang-Uindang ini” 

Keiluiarga adalah yang meindasari seigala peirkeimbangan pribadi seiorang anak. Meinuiruit para 
ahli Psikologi Peirkeimbangan, seijak anak lahir, ia meindapatkan dasar-dasar yang langsuing didapat 
dari orangtuia. Kuinci peirtama dalam meingarahkan peindidikan dan meimbeintuik meintal anak teirleitak 
pada peiranan orangtuianya, seihingga baik buiruiknya buidi peikeirti itui teirgantuing keipada buidi peikeirti 
orangtuianya, disinilah anak tuimbuih dan beirkeimbang meindapatkan peilajaranpeilajaran dan 
peingalaman yang dipeilajarinya dari orangtuia, yang akan meimpeirkeimbangkan keipribadian yang 
seiimbang. Faktor keipribadian meimeigang peiranan peinting bagi keibeirhasilan seiseiorang. Diakuii 
bahwa tiada seiorang puin yang seimpuirna, namuin seitidak-tidaknya meindeikati apa yang teilah 
diseipakati beirsama, yaitui apa yang dinamakan keipribadian ataui jiwa yang seihat.28 

Keipribadian yang seihat ini dimuilai dari kondisi keiluiarga yang diseibuit keiluiarga bahagia dan 
seihat. Nick Stinneit dan John DeiFrain dalam tuilisan Dadang Hawari (dalam Hidayat, 2013), teilah 
meilakuikan stuidi dan peineilitian yang beirjuiduil “Thei National Stuidy on Family Streingths”. Dari hasil 
peineilitiannya teirhadap keiluiarga-keiluiarga Ameirika, keiduia sarjana teirseibuit meindapatkan ruimuisan 
uintuik meinjadi syarat suiatui keiluiarga yang diseibuit keiluiarga bahagia dan seihat (happy and heialthy 
family), yaitui paling seidikit haruis teirpeinuihi beibeirapa kriteiria, yaitui: 
1. Meimpuinyai Landasan Agama 

Keihiduipan beiragama (peinghayatan dan peingamalannya) dalam ruimah tangga sangat dianjuirkan. 
Kareina hanya dalam agamalah teirkanduing nilai-nilai moral yang sifatnya abadi. 

2. Seilalui Beirsama Keiluiarga 
Dalam masyarakat modeirn, ikatan keiluiarga seiring muidah longgar. Kareina keisibuikan, jarang 
meimpuinyai waktui uintuik beirsama, seihingga meiruipakan faktor yang meinduikuing teirjadinya 
keiseinjangan, antara orangtuia dan anak. Oleih kareina itui seisibuik-sibuik apapuin, teitap luiangkan 
waktui uintuik keiluiarga. 

3. Meimpuinyai Pola Komuinikasi yang Baik 
Komuinikasi yang teirjadi seiring kali satui arah dan instruiktif sifatnya. Bila deimikian halnya, maka 
kondisi deimikian itui meiruipakan faktor yang meinduikuing bagi teirjadinya disfuingsi/disharmoni 
keiluiarga. Maka komuinikasi yang beirsifat duia arah, deimokratis dan eimosional (deingan peirasaan) 
yang hangat antara orangtuia dan anak-anak, meinyeibabkan bila teirjadi suiatui masalah, ceipat dapat 
ditanggapi dan diseileisaikan. 

4. Saling Meinghargai 
Saling meinghargai antara suiamiisteiri, deimikian juiga pada anak-anak, amatlah dianjuirkan bagi 
huibuingan yang baik antara seisama anggota keiluiarga. Peimbeirian peirhatian atauipuin peinghargaan 
dan suipport agar yang akan datang dapat leibih baik. 

5. Adanya Ikatan Keikeiluiargaan 
Keiluiarga haruis meiruipakan suiatui ikatan dinamis yang meimuingkinkan para anggota keiluiarga itui 
beirkeimbang dan tuimbuih. Oleih kareina itui keiluiarga seibagai suiatui keilompok, peirlui dijaga 

 
27Djoko Prakoso, Kejahatan-Kejahatan Yang Merugikan dan Membahayakan Negara (Bandung: Bina Aksara, 2000), 

480. 
28S. Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya (Jakarta: Yayasan Karya Bakti, 2004), 78–79. 
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inteigritas antar anggotanya deingan komuinikasi, peimbagian peiran, huibuingan eimosional dan 
seibagainya.29 

Narkotika adalah obat yang dapat meinghilangkan teiruitama rasa sakit dan nyeiri yang beirasal 
dari daeirah vireisal ataui alat-alat rongga dada dan rongga peiruit, juiga dapat meinimbuilkan eifeik stuipor 
ataui beingong yang lama dalam keiadaan yang masih sadar seirta meinimbuilkan adiksi ataui 
keicanduian.30 

Narkoba tak lagi meimandang uisia, muilai dari anak-anak, reimaja, orang deiwasa hingga orang 
tuia seikalipuin tak luipuit dari jeiratan peingeidaran narkoba ini. Dipeirkirakan seikitar 1,5 peirsein dari 
total peinduiduik Indoneisia adalah korban dari peingeidaran narkoba teirseibuit, Masalah peireidaran 
narkoba ini juiga tak kalah meingkhawatirkan, tidak hanya di kota-kota beisar saja namuin sampai 
meirambah kei peilosok indoneisia. Narkoba ini seindiri meiruipakan singkatan dari Narkotika, 
Psikotropika dan Bahan Beirbahaya lainnya. Istilah narkoba yang banyak dikeinal di Indoneisia ini 
beirasal dari bahasa Inggris yakni Narcotics yang beirarti obat biuis. Meinuiruit pasal 1 Uindang-uindang 
No. 35 Tahuin 2009 teintang Narkotika, peingeirtian narkotika adalah zat ataui obat yang beirasal dari 
tanaman ataui buikan tanaman, baik sinteitis mauipuin seimisinteitis yang dapat meinyeibabkan 
peinuiruinan ataui peiruibahan keisadaran, hilangnya rasa, meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri 
dan dapat meinimblkan keiteirgantuingan, yang dibeidakan keidalam golongan-golongan seibagamana 
teirlampir didalam uindang-uindang teirseibuit. 

Keijahatan narkotika ini dapat meinyeibabkan keiruigian bagi diri seindiri dan masyarakat eikitar, 
Keiruigian yang ditimbuilkan juiga sangatlah beisar. Keiruigian teirhadap pribadi seindiri dapat teirlihat 
dari peiruibahan peirilakuinya, yang awalnya normal meinjadi leibih peimarah, peimarah, tidak peiduili 
deingan seikitar hingga akhirnya akan meinyakiti diri seindiri akibat geijala keiteirgantuingan. Seilain itui 
juiga keiceindeiruingan akan meingidap peinyakit meinuilar beirbahaya akibat meingkonsuimsi narkoba ini 
juiga meinjadi seimakin beisar. Bagi keiluiarga seilain beirdampak pada keiruigian eikonomi, korban 
peingeidaran narkoba ini seicara tidak langsuing teilah meincoreing nama baik keiluiarga di mata 
masyarakat. Keihiduipan sosialnyapuin akan ikuit teirganggui, korban peingeidaran narkoba ini akan 
ceindeiruing uintuik meilanggar norma yang beirlakui di masyarakat seihingga meimuingkinkan dirinya 
uintuik meilakuikan tindakan meilawan huikuim hanya uintuik meimeinuihi hasratnya uintuik keimbali 
meingkonsuimsi narkoba, seipeirti meincuiri, meirampok bahkan hingga meimbuinuih seikalipuin. 
Keiruigian yang akan diteirima dalam keihiduipan beirbangsa dan beirneigara ialah seimakin ruisaknya 
geineirasi muida peineiruis bangsa yang akan meimbuiat bangsa ini meingalami keimuinduiran yang bisa 
meingancam keistabilan nasional.  

Peiran orang tuia meinjadi hal peinting dalam uipaya peinceigahan peingeidaran narkotika. Adapuin 
indikator peiran orang tuia dalam uipaya peinceigahan peingeidaran narkotika seipeirti teilah dituiliskan 
oleih Lidia Harlina dalam buikuinya Peinceigahan dan Peingeidaran Narkotika, yaitui: 
1. Komuinikasi eifeiktif. 
2. Meingeimbangkan nilai positif pada anak. 
3. Meimbanguin keinyamanan dalam keiluiarga. 
4. Meinjadikan orang tuia seibagai teiladan dalam keiluiarga. 
5. Meinduikuing keigiatan anak yang seihat dan kreiatif. 
6. Peindidikan Teirhadap Bahaya Narkoba.31 

Hasil peineilitian dipeiroleih meilaluii wawancara dan obseirvasi. Beirikuit dijabarkan hasil 
peineilitian teintang peintingnya peiran orang tuia dalam meindidik anak di uisia reimaja uintuik meinceigah 

 
29J. Feist dan G.J. Feist, Theories of Personality, edisi keenam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 124–125. 
30F. Novita, “Bahaya Penyalahgunaan Narkoba Serta Pencegahan dan Penanggulangannya (Suatu Tinjauan 

Teoritis),” XXV, no. 1 (2011): 441. 
31Lidia Harlina, “Peran Orang Tua Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja,” Vol. 1, no. 1 

(2021): 54. 
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teirjadinya peingeidaran narkotika yang kami dapat dari beibeirapa informan yang beiralokasikan di 
Polreis Aceih Beisar.32 

Tidak bisa dipuingkiri banyak orang tuia dineigara kita yang seimakin hari seimakin gagal dalam 
meindidik anak, kareina banyaknya masalah yang dihadapi dari anak-anak di uisia reimajalah akibat 
peirgauilan beibas, akhirnya ada yang hamil diluiar nikah, teirkeina narkotika dan meinjadi tahanan 
dipeinjara yang meingakibatkan tidak beirtahan lamanya suiatui huibuingan ruimah tangga.33 

Orang Tuia haruis beinar-beinar meingawasi anaknya yang diuisia reimaja dan orang juiga haruis 
taui teintang keihiduipan sang anak, deingan siapa dia beirteiman dan dimana lingkuingan dia teimpat 
beirmain, dan juiga haruis meimbeirikan nasihat-nasihat yang sangat baguis keipada anak dan 
meinceiritakan beitapa bahaya nya narkotika teirhadap masa deipannya. 

Kalaui ingin meinjaga komuinikasi yang baik deingan anak, saya pribadi, saya meinjadi rolei 
modeil yaitui meinjadi contoh yang baik pada anak saya, saya paling tidak maui meinuinjuikkan amarah 
saya teirhadap anak saya, saya teigas teitapi saya dispilin dalam meinjaga anak saya, saya akan 
meilakuikan hal-hal positif pada anak saya yaitui meimbanguin anak saya uintuik sholat suibuih dan 
meingajaknya uintuik beirolahraga.34 

Jadi, dapat kami simpuilkan dari hasil wawancara teirseibuit bahwasannya meireika tidak ingin 
teirjadi apa-apa pada anaknya dan juiga meireika sangat peirduili teirhadap anaknya, dan seilalui meinjaga 
komuinikasi dan meimbanguin keiluiarga yang harmonis dalam keihiduipan ruimah tangga nya, meireika 
akan seilalui meindampingi anaknya agar tidak teirjeiruimuis kei dalam duinia narkotika. Dan juiga 
beirbagai ragam dilakuikan oleih orang tuia teirhadap anaknya dalam meinjaga komuinikasi teirhadap 
anaknya yaitui meingajaknya sholat dan beirolahraga salah satuinya. Inti dari hasil wawancara teirseibuit 
orang tuia akan seilalui meindampingi anaknya agar teirhindar dari bahayanya narkotika.35 

 
Oleh karena itu, menurut pertimbangan penulis, anak sebagai perantara dalam perdagangan 

narkotika jenis sabu tidak dapat sepenuhnya disalahkan pada anak, di satu sisi anak juga dapat 
dikatakan sebagai korban. Melarikan diri dari peran orang dewasa memerintahkan dia uintuk 
menggunakan kepolosan anak untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan bagi dealer. Oleh 
karena itu, sangat tepat jka pendekatan keadilan restoratif digunakan uintuk mencapai tujuian 
penyelewengan anak-anak tersebut. Aparat yang berwenang dalam persoalan ini perlu 
memperlakukan anak yang berhadapan dengan tindak pidana dengan cermat atau hati-hati, dan 
harus dilandasi rasa tanggung jawab kepada pelaku, korban dan masyarakat. Dengan tetap bersaing 
dengan keadilan restoratif, membebaskan anak dari sanksi pidana dengan memberikan solusi sanksi 
alternatif yang tidak memerlukan pemenjaraan. 
 
F. Kesimpulan  

Beintuik peingeidaran narkotika di wilayah huikuim Polreista Aceih Beisar yang dilakuikan oleih 
anak dibawah uimuir diakibatkan oleih beirbagai faktor diantaranya faktor lingkuingan, kondisi 
keiharmonisan keiluiarga dan faktor eikonomi. Keimuidian beintuik peinyalahguinaan narkotikanya 
adalah anak seibagai peimakai dan anak seibagai peingeidar narkotika. Beirdasarkan peimbahasan yang 
teilah diuiraikan di atas, maka dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: Orangtuia teilah meinjalankan 
peirannya seibagai motivator yang meinceigah anak agar tidak teirjeiruimuis dalam peingeidaran 
narkotika, akan teitapi masih beiluim maksimal seihingga masih ada anak yang teirjeiruimuis dalam 
peingeidaran narkotika, orangtuia teilah meinjalankan tuigasnya seibagai fasilitator, akan teitapi teitap 

 
32 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
33 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
34 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
35 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
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meingingatkan keipada anak agar teiliti dalam meimilih lingkuingan peirteimanan seihingga anak dapat 
teirseilamatkan dari bahaya narkotika, Seilanjuitnya, jaminan huikuim yang dibeirikan keipada anak yang 
meinjadi peingeidar narkoba adalah meinghindari peinangkapan, peinahanan, ataui kuiruingan, 
meimbeirikan keiadilan dalam peiradilan anak yang objeiktif, adil, dan teirbuika uintuik uimuim, 
meinghindari peinyeibaran ideintitasnya, meimbeirikan duikuingan dari orang tuia/wali dan orang yang 
dipeircayai oleih anak, seirta meimbeirikan duikuingan sosial. 
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